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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

3.1.1 Gambaran Umum

Sistem informasi geografis ini dapat memberikan informasi mengenai
pemetaan hasil klasterisasi dari data kriminalitas yang dimana dalam proses
clustering nya menggunakan metode k-means. Selain itu di dalam sistem
informasi geografis ini terdapat fasilitas informasi mengenai data kriminalitas dan
data yang sudah terklasterisasi berdasarkan jumlah kejadian, tempat kejadian serta

jenis kriminalitas yang ada sesuai dengan data yang dimasukan.

3.1.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk Klasterisasi data adalah
menggunakan metode k-means, data yang sudah dimasukan kedalam sistem
informasi geografis ini akan dikelompokan menjadi 3 cluster, dimana hasil dari
tiap cluster yang sudah melalui proses clustering akan menunjukan jenis dari
kategori yang sudah ditetapkan. Data ditetapkan menjadi 3 cluster dikarenakan
untuk memudahkan dalam memberikan status ditiap cluster seperti rendah, sedang
atau tinggi. Maka dengan itu, sistem informasi geografis ini akan menampilkan
data dalam bentuk peta dan grafik tingkat kerawanan kriminalitas beserta

statusnya.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Proses
Analisis kebutuhan proses ini menjelaskan tentang proses apa saja yang

terdapat dalam sistem informasi geografis ini. Kebutuhan tersebut antara lain:

1. Proses login

2. Proses pengelolaan akun

3. Proses pengelolaan data kriminalitas
4

Proses pengelolaan kecamatan
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Proses pengelolaan tahun
Proses perhitungan data dengan menggunakan metode clustering

Analisis Kebutuhan Input
Kebutuhan input merupakan data yang dimasukan ke dalam sistem oleh
Data tersebut kemudian akan diolah oleh sistem menjadi sebuah informasi.

sistem informasi geografis kriminalitas terdapat beberapa kebutuhan input

sebagai berikut :

1.

3.1.5

Peta Kabupaten Cilacap

Peta kabupaten Cilacap merupakan data yang berisi tentang wilayah di
kabupaten Cilacap dalam batas wilayah kecamatan.

Data Kriminalitas

Data kriminalitas merupakan data yang dimasukan berupa suatu kejadian
kriminalitas yang di dalamnya berisikan nomor kejadian, tanggal kejadian,
nomor laporan, tanggal laporan, waktu kejadian, lokasi kejadian dan jenis
kriminalitas.

Data Jenis Kriminalitas

Data jenis kriminalitas merupakan data yang dimasukan berupa nama dari
jenis  kriminalitas, seperti: pencurian, pemerkosaan, penganiayaan,
penipuan dan perjudian.

Data Tahun

Data tahun merupakan data yang dimasukan berupa angka tahun.

Data Kecamatan

Data kecamatan merupakan data yang dimasukan berupa nama dari sebuah

kecamatan di kabupaten Cilacap.

Analisis Kebutuhan Output

Adapun output yang akan dihasilkan oleh sistem informasi geografis

pemetaan hasil klasterisasi data kriminalitas di kabupaten Cilacap adalah :
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Informasi Peta Kabupaten Cilacap

Sistem ini akan memberikan informasi tentang gambaran peta kabupaten
Cilacap yang ditampilkan didalam sistem dalam batas wilayah kecamatan.

Informasi Jumlah Kejadian

Sistem ini akan memberikan informasi jumlah kejadian kriminalitas yang
terjadi berdasarkan data yang telah dimasukan ke dalam sistem pada setiap
kecamatan.

Informasi Jenis Kejadian

Sistem ini akan memberikan informasi jenis kejadian kriminalitas yang
terjadi, seperti pencurian, perjudian, pemerkosaan, penganiayaan dan
penipuan.

Informasi Tempat Kejadian

Sistem ini akan memberikan informasi tentang tempat terjadinya
kriminalitas yang akan ditampilkan dalam wilayah kecamatan.

Informasi Clustering Data

Sistem ini akan memberikan informasi tentang hasil klasterisasi data.
Informasi yang ditampilkan diantaranya adalah informasi tentang tingkat
kerawanan kriminalitas dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi

yang telah dihitung dengan metode k-,means.
Metode Perancangan Sistem

Perancangan Use Case Diagram

Use case merupakan gambaran suatu urutan interaksi antara satu atau lebih

actor atau pengguna dengan sistem. Use case menggambarkan proses sistem dari

sudut pandang pengguna. Gambar 3.1 merupakan use case diagram sistem

informasi geografis klasterisasi daerah rawan kriminalitas, dengan user yaitu,

admin, operator dan pengunjung.
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{ kelola akun

kelola data
‘Akriminalitas dan tahun

operator

klasterisasi data dan
analisis klasterisasi

" melihat data
kriminalitas

y* melihat hasil Y|
klasterisasi

Gambar 3.1 Use Case Diagram

admin

pengunjung

Pada sistem informasi geografis ini admin dapat melakukan proses kelola
akun yaitu mengelola hak akses pengguna, dari operator ataupun pengunjung.
Kemudian admin dapat melakukan proses kelola data kriminalitas dan tahun, yaitu
menambah data kriminalitas, memasukan data kejadian, waktu kejadian, data
korban, data tersangka, tempat kejadian perkara dan tahun kejadian. Selain itu
admin dapat melakukan proses analisis dan klasterisasi data, yaitu admin
melakukan analisis terhadap proses clustering yang akan dilakukan, dan
melakukan klasterisasi data dari data yang sudah ditambahkan pada proses kelola
data kriminalitas. Hasil analisis dan klasterisasi data yang sudah dilakukan oleh

sistem dapat dilihat oleh admin, operator maupun pengunjung.

3.2.2 Perancangan Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan aliran aktifitas yang terjadi dalam suatu
sistem yang sedang dirancang. Activity diagram juga dapat menggambarkan

proses paralel yang mungkin terjadi dalam beberapa eksekusi. Berikut ini
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merupakan activity diagram pada sistem klasterisasi data kriminalitas yang terdiri

dari :

3.2.2.1 Activity Diagram Kelola Akun

Activity diagram kelola akun menjelaskan tentang aliran aktifitas yang
dilakukan oleh admin. Untuk melakukan aktifitas kelola akun, admin terlebih
dahulu melakukan login kedalam sistem. Pada proses ini dijelaskan bahwa admin
yang mengelola hak akses dan data pengguna. Berikut ini adalah detail proses

kelola akun dapat dilihat pada gambar 3.2.

Admin Sistemn

emasukan Username

dan Password J

-: Veriflkasi lipe user
Masuk ke sistem |«

Form Login

Tambah
Pengguna

Masukan Username
Masukan Nama Depan
Masukan Nama Belakang
Masukan Jenis Ketamin
Masukan Email
Masukan Jabatan
Masukan Pangkat
Masukan Password
lasukan Konfirmasi Password

Pilih Pengguna

Edit Usemame
Edit Mama Depan
Edit Nama Belakang
Edit Jenis Kelamin
Edit Emall
Edit Jabatan
Edit Pangkat
Masukan Password Lama
Masukan Password Baru
lasukan Kenfirmasi Passward

Pilih Pengguna

Pengguna
Tersimpan

4

Edit Data v.
Pengquna

Edit Data
Tersimpan

»{ Data Terhapus

Gambar 3.2 Activity Diagram Kelola Akun
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3.2.2.2 Activity Diagram Kelola Data Kriminalitas

Activity diagram kelola data kriminalitas menjelaskan tentang aliran
aktifitas yang dilakukan oleh admin. Pada proses ini dijelaskan bahwa admin yang
mengelola data kriminalitas yang akan dimasukan ke dalam sistem. Berikut ini

adalah detail proses kelola data kriminalitas dapat dilihat pada gambar 3.3.

Admin Sistem
lemasukan Username F Logi
dan Password J AT g

» Verlfkas| lipe user ]
Masuk ke sistem

Tambah Data

Kriminalitas

Masukan Data Kejadian
Pilih Tipe Kriminalitas
Pilih Nama Kecamalan
Filih Tahun
Masukkan Tanggal Kejadian

Masukan Lokasi Kejadian
Masukkan Keterangan
@ v Pilh Kejadian
Masukan Data Kejadian
Pilih Tipe Kriminalitas
Pilih Nama Kecamatan
Pilib Tahun

N Masukkan Tanggal Kejadian

Masukan Lekasi Kejadian
Masukkan Keterangan
Y.
N

Gambar 3.3 Activity Diagram Kelola Data Kriminalitas

Edit Data
Tersimpan

»| Data Terhapus
Keluar Sistem

3.2.2.3 Activity Diagram Klasterisasi Data Kriminalitas

Activity diagram kelola data kriminalitas menjelaskan tentang aliran
aktifitas yang dilakukan oleh admin. Pada proses ini dijelaskan bahwa admin yang
melakukan proses klasterisasi data. Berikut ini adalah detail proses klasterisasi
data kriminalitas dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Admin Sistemn

lemasukan Username Form Logi
dan Password / orm Login

| Verfflikasi lipe uses

Masuk ke sistem

Klasterisasi Data y.
Kriminali K}
Pilih Kecamatan \

Pilit Tipe ki
Pilih Tahun

Member Status Tiap Cluster t————— | Data Diproses

Memberi Nama Kl ' -+

Klasterisasi Data
Awal Diproses.

I

il

Data Disimpan

Data Hasil Klasterisasi
Ditamgilkan

Keluar Sistemn

Gambar 3.4 Activity Diagram Klasterisasi Data Kriminalitas

3.2.2.4 Activity Diagram Operator

Activity diagram operator menjelaskan tentang aliran aktifitas yang
dilakukan oleh operator, dimana operator yang dimaksud disini adalah pihak dari
kepolisian yang dapat melihat data kriminalitas dan informasi data yang dilakukan

dalam proses clustering data. Berikut ini adalah detail proses operator dapat
dilihat pada gambar 3.5.
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dan Password '

-: Verifikasl tipe user
Masuk ke sistem |
Lihat Data Y. Filih Seluruh
Kriminalitas Kejadian

Pilih Berdasarkan Tipe Kriminalitas
Filih Berdasarkan Nama Kecamatan
Pilih Berdasarkan Tahun

Lihat Pemataan dan
Informasi
Data Hasil Klasterisasj

),

X—p|  Pllih Mama #| Data Ditampilkan

e

L
Keluar Sistem

Gambar 3.5 Activity Diagram Operator

3.2.2.5 Activity Diagram Pengunjung

Activity diagram pengunjung menjelaskan tentang aliran aktifitas yang
dilakukan oleh pengunjung, pengunjung yang dimaksud disini adalah pengunjung
umum atau masyarakat luas yang ingin mengakses sistem ini. Pengunjung hanya
dapat melihat informasi data hasil clustering yang telah dilakukan sistem,
dikarenakan untuk menjaga kerahasiaan data kriminalitas yang ada. Berikut ini

adalah detail proses pengunjung dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Pengunjung Sistem

Mengakses Tampllan Awal

Sistem / Sistem

lhat Pemetaan dan
Informasi Data Hasil
Klasterisasi

Y—N: Pilih Nama  }

Data Ditampilkan

Gambar 3.6 Activity Diagram Pengunjung

3.2.3 Flowchart

Flowchart merupakan langkah awal pembuatan program, yang berisi
gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan antar proses
beserta instruksinya. Hubungan antar proses digambarkan dengan garis
penghubungan. Kemudian pemrogram menerjemahkan kedalam bentuk program

dengan bahasa pemrograman.

Flowchart berikut merupakan tahap-tahap dalam proses klasterisasi data
kriminalitas dan clustering hanya dapat dilakukan oleh admin. Pada gambar 3.7
dapat dilihat detail prosesnya.
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Data {ab,c)
a= jumlah kejadian
b= jenis kriminalitas
c= tempat kejadian(kecamatan)
Data Tahun

l

MNermalisasi Data

'

Random Cluster Awal
(1, C2. C3)

!

Hitung Jarak
Tiap Data Pada Cluster |«
(D1, D2, D3)

Cluster Baru
(C1, C2,C3)
Y ¥

-~

r
4

Gl c2 C3

Hitung Cluster Baru
Anggota Cluster / +
(C1, G2, C3)

Center [i] == Center [i-1]

Y
m

Gambar 3.7 Flowchart Klasterisasi

Alur proses perhitungan menggunakan k-means clustering digambarkan

pada flowchart diatas, dimana penjelasannya sebagai berikut:

Pada proses awal perhitungan sistem membutuhkan data berupa jumlah
kejadian yang merujuk pada jenis kriminalitas, kecamatan tempat terjadinya kasus
kriminalitas dan tahun kejadian. Kemudian data yang telah didapat akan dilakukan

proses normalisasi terlebih dahulu untuk mendapatkan standarisasi data dengan
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menempatkan data dalam range O sampai 1. Proses selanjutnya yaitu proses
pemilihan secara acak (random) titik pusat cluster atau kelompok dimana proses
ini adalah awal dari proses perhitungan k-means. Pada sistem ini titik pusat
cluster telah ditentukan yaitu 3 titik pusat. Kemudian dari data yang telah didapat
dilakukan proses perhitungan jarak ke titik pusat cluster yang hasilnya akan
diperoleh data dalam 3 cluster dimana penentuan data yang menjadi anggota pada
tiap cluster ditentukan dari jarak terdekat data dengan titik pusat cluster dimasing-
masing kelompok. Proses perhitungan jarak data ke titik pusat cluster biasa
disebut dengan iterasi. Setelah proses iterasi ini selesai, maka dari proses
perhitungan telah didapatkan data yang sudah terdapat didalam kelompok-

kelompok data cluster.

3.3  Perancangan Basisdata

Perancangan basisdata merupakan proses perancangan database yang
dibutuhkan dalam sistem klasterisasi kriminalitas dengan metode k-means. Fungsi
dari perancangan basisdata adalah untuk membangun sistem dari hasil analisa
kedalam bentuk yang mudah untuk diimplementasikan. Perancangan basisdata

dalam sistem ini antara lain :
3.3.1 Perancangan Tabel

3.3.1.1 Tabel Users

Tabel users merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data user
seperti admin ataupun operator. Tabel user terdiri dari id_user, username,
password_users, nama_depan, nama_belakang, jenis_kelamin, email, jabatan dan

pangkat. Tabel users dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Users

Nama Kolom Tipe Data Keterangan

id_user Integer Primary Key

username Varchar
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Nama Kolom Tipe Data Keterangan
password_users Text
nama_depan Varchar
nama_belakang Varchar
jenis_kelamin Enum
email Varchar
jabatan Varchar
pangkat Varchar
tipe_user Integer

3.3.1.2 Tabel Kejadian

Tabel kejadian merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data
kejadian kriminalitas yang telah dimasukan ke dalam sistem. Tabel kejadian
terdiri dari id_kejadian, id_tipe user (FK), no_kejadian, tanggal kejadian,
nomor_laporan, tanggal laporan, waktu_kejadian, lokasi_kejadian  dan

keterangan. Tabel kejadian dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Kejadian

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
id_kejadian Integer Primary Key
tipe_user Integer
tahun Integer
kecamatan Integer
tanggal_kejadian Text
no_laporan Text
tanggal_laporan Text
waktu_kejadian Text
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Nama Kolom Tipe Data Keterangan
lokasi_kejadian Text
keterangan Longtext

3.3.1.3 Tabel Hasil

Tabel hasil merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data hasil
proses clustering yang telah dilakukan oleh sistem. Terdiri dari id_hasil,
nama_hasil,  tahun,  tipe_krimalitas,  kriminalitas_cl,  kriminalitas_c2,
kriminalitas_c3, kecamatan_cl, kecamatan c2, kecamatan c3, status cl,
status_c2, status_c3, keterangan_cl, keterangan_c2, keterangan_c3 dan tanggal.
Tabel hasil dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tabel Hasil

Nama Kolom Tipe Data Keterangan

id_hasil Integer Primary Key
nama_hasil Varchar
tahun Varchar
tipe_kriminalitas Varchar
kriminalitas_c1 Varchar
kriminalitas_c2 Varchar
kriminalitas_c3 Varchar
kecamatan_cl Varchar
kecamatan_c2 Varchar
kecamatan_c3 Varchar
status_cl Varchar
status_c2 Varchar
status_c3 Varchar
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Nama Kolom Tipe Data Keterangan
keterangan_1 Varchar
keterangan_2 Varchar
keterangan_3 Varchar
tanggal Date

3.3.2 Relasi Tabel

Pada relasi tabel basisdata berikut ini dibuat untuk menggambarkan
keterhubungan antara tabel dengan sistem yang dibangun. Diagram ini berfungsi
agar memperoleh suatu sistem yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Diagram

relasi dapat dilihat pada gambar 3.8.

v users He  kejadian v hasil

¢ id_users : int{11) i id_kejadian - int(11) —% g id_hasil : int(11)

¢ usemname_users : varchar(255) # tahun - int(11) @ nama_hasil : varchar(50)

@ password_users : varchar(255) # kecamatan - int(11) @ tahun : varchar(255)

@ nama_depan : varchar(255) 4 tipe_kriminalitas - i.nt[ﬂ} @ tipe_kriminalitas : varchar{255)
@ nama_belakang : varchar(255) @ tanggal_kejadian : text @ kriminalitas_c1 : varchar(255)
% Jenis_kelamin : enum('Laki-laki’,'Perempuan’) @ waktu_kejadian : text i@ kriminalitas_c2 - varchar(255)
2 email : varchar(100) @ lokasi_kejadian : text @ kriminalitas_c3 : varchar(255)
@ jabatan : varchar(255) @ no_laporan - text @ kecamatan_c1: varchar(255)
@ pangkat : varchar(255) @ tanggal_laporan : text 1@ kecamatan_c2 : varchar(255)
4 tipe_user : int(11) @ keterangan : longtext @ kecamatan_c3 : varchar(255)

1§ status_c1: varchar(15)

i@ status_c2 : varchar(15)

@ status_c3 : varchar(15)

i@ keterangan_c1 : varchar(255)
12 keterangan_c2 : varchar(255)
i@ keterangan_c3 : varchar(255)
m tanggal : date

Gambar 3.8 Relasi Tabel

3.4 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan proses penggambaran bagaimana
sebuah bagian sistem dibentuk sebelum dilakukan implementasi. Perancangan ini
meliputi perancangan struktur menu dan perancangan tampilan pada user. Berikut
ini merupakan rancangan antarmuka dari sistem informasi geografis untuk

klasifikasi daerah rawan kriminalitas menggunakan metode k-means.
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3.4.1 Rancangan Antarmuka Halaman User (Admin dan Operator)

3.4.1.1 Halaman Login User

Halaman login user merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika
user menjalankan sistem. Tampilan yang muncul berupa form login dimana user
harus memasukkan username dan password. Rancangan antarmuka halaman login
dapat dilihat pada gambar 3.9.

Login Form

Username

Password

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Login

3.4.1.2 Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman utama setelah user melakukan
login. Pada halaman ini terdapat menu yang ada disebelah kiri, kemudian terdapat
isi (content) yang ada disebelah kanan. Rancangan antarmuka halaman dashboard

dapat dilihat pada gambar 3.10.

veroeR

DASHBOARD

MENU 1

MENU 2

MENU 3

MENU 4 CONTENT

MENU 5

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Dashboard
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3.4.1.3 Halaman Kecamatan

Halaman kecamatan digunakan untuk melihat data kecamatan yang sudah
dimasukkan ke dalam sistem. User dapat menambah, mengubah atau menghapus
data nama kecamatan. Rancangan antarmuka halaman kecamatan dapat dilihat

pada gambar 3.11

HesER
II‘(ecamatan Action
KECAMATAN
data Ubah

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Kecamatan

3.4.1.4 Halaman Tambah Kecamatan

Halaman tambah kecamatan ini nantinya user dapat melakukan proses
tambah data, dimana data yang dimasukan berupa data nama kecamatan.
Rancangan antarmuka halaman tambah kecamatan dapat dilihat pada gambar
3.12.

Tambah Kecamatan

Nama Kecamatan

smpan | [ patal

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Tambah Kecamatan
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3.4.1.5 Halaman Ubah Kecamatan

Halaman ubah kecamatan adalah halaman dialog ketika user mengubah
data nama kecamatan. Rancangan antarmuka halaman ubah kecamatan dapat
dilihat pada gambar 3.13.

Ubah Kecamatan te

Mama Kecamatan

[smpon | [ st |

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Ubah Kecamatan

3.4.1.6 Halaman Hapus Kecamatan
Halaman hapus kecamatan adalah halaman dialog ketika user menghapus
salah satu data nama kecamatan. Rancangan antarmuka halaman hapus kecamatan

dapat dilihat pada gambar 3.14.

%
Hapus Kecamatan

Apakah Anda ingin menghapus data ini?

l Hapus ] [ Batal ]

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Hapus Kecamatan

3.4.1.7 Halaman Kejadian

Halaman kejadian digunakan untuk melihat data kejadian yang sudah
dimasukkan ke dalam sistem. User dapat menambah, mengubah atau menghapus
data kejadian. Rancangan antarmuka halaman kejadian dapat dilihat pada gambar
3.15.
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Kejadian Action

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Kejadian

3.4.1.8 Halaman Tambah Kejadian

Halaman tambah kejadian ini nantinya user dapat melakukan proses
tambah data, dimana data yang dimasukan berupa data kejadian. Rancangan
antarmuka halaman tambah kejadian dapat dilihat pada gambar 3.16.

Tambah Kejadian @)
Nomor Laporan ‘ MNomor Kejadian
Tanggal Laporan ‘ Tanggal Kejadian
Tahun Kejadian ‘ ‘ Kecamatan ‘
MNama Korban ‘ ‘ Tipe Kriminalitas ‘
Mama Tersangka ‘

Lokasi Kejadian
Keterangan
pata

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Tambah Kejadian
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3.4.1.9 Halaman Ubah Kejadian
Halaman ubah kejadian adalah halaman dialog ketika user mengubah salah
satu data kejadian. Rancangan antarmuka halaman ubah kejadian dapat dilihat

pada gambar 3.17.

Ubah Kejadian (%)
Nomor Laporan Nomor Kejadian
Tanggal Laporan Tanggal Kejadian
Tahun Kejadian Kecamatan 4
Nama Korban Tipe Kriminalitas L

Nama Tersangka
Lokasi Kejadian

Keterangan

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Ubah Kejadian

3.4.1.10 Halaman Hapus Kejadian
Halaman hapus kejadian adalah halaman dialog ketika user menghapus
salah satu data kejadian. Rancangan antarmuka halaman hapus kejadian dapat

dilihat pada gambar 3.18.

%)
Hapus Kejadian

Apakah Anda ingin menghapus data ini?

[ Hapus l [ Batal ]

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Hapus Kejadian

3.4.1.11 Halaman Pengaturan Tipe Kriminalitas
Halaman pengaturan tipe kriminalitas digunakan untuk melihat, mengubah
atau menghapus nama tipe kriminalitas. Rancangan halaman pengaturan tipe

kriminalitas dapat dilihat pada gambar 3.19.



33

HEsER
Tipe Kriminalitas Action
PENGATURAN
data Ubsh

Gambar 3.19 Rancangan Halaman Pengaturan Tipe Kriminalitas

3.4.1.12 Halaman Tambah Tipe Kriminalitas

Halaman tambah tipe kriminalitas ini nantinya user dapat melakukan
proses tambah tipe kriminalitas, dimana data yang dimasukan berupa data tipe
kriminalitas. Rancangan antarmuka halaman tambah tipe kriminalitas dapat dilihat

pada gambar 3.20.

Tambah Tipe Kriminalitas

Tipe Kriminalitas

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Tambah Tipe Kriminalitas

3.4.1.13 Halaman Ubah Tipe Kriminalitas
Halaman ubah tipe kriminalitas adalah halaman dialog ketika user
mengubah salah satu data tipe kriminalitas. Rancangan antarmuka halaman ubah

tipe kriminalitas dapat dilihat pada gambar 3.21.
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Ubah Tipe Kriminalitas *

Nama Tipe Kriminalitas

(smpan | [ sotal |

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Ubah Tipe Kriminalitas

3.4.1.14 Halaman Hapus Tipe Kriminalitas
Halaman hapus tipe kriminalitas adalah halaman dialog ketika user
menghapus salah satu data tipe kriminalitas. Rancangan antarmuka halaman hapus

tipe kriminalitas dapat dilihat pada gambar 3.22.

(%)
Hapus Tipe Kriminalitas
Apakah Anda ingin menghapus data ini?

l Hapus ] [ Batal ]

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Hapus Tipe Kriminalitas

3.4.1.15 Halaman Pengaturan Pengguna (Admin)

Halaman pengaturan pengguna digunakan untuk melihat data pengguna,
admin dapat menambah dan mengubah data diri pengguna beserta hak aksesnya.
Menu ini hanya dapat dilakukan oleh admin. Rancangan antarmuka halaman
pengaturan pengguna dapat dilihat pada gambar 3.23.
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Gambar 3.23 Rancangan Halaman Pengaturan Pengguna

3.4.1.16 Halaman Tambah Pengguna
Halaman tambah pengguna ini nantinya admin dapat melakukan proses
tambah pengguna, dimana data yang dimasukan berupa data pengguna.

Rancangan antarmuka halaman tambah pengguna dapat dilihat pada gambar 3.24.

Tambah Pengguna ©

Username

Nama Depan

Nama Belakang

Jenis Kelamin

Email

Password

Konfirmasi Password

Jabatan

Pangkat

Hak Akses

[smpn | [ ootal |

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Tambah Pengguna



3.4.1.17 Halaman Ubah Pengguna

36

Halaman ubah pengguna adalah halaman dialog ketika admin mengubah

salah satu data pengguna. Rancangan antarmuka halaman ubah pengguna dapat

dilihat pada gambar 3.25.

Ubah Pengguna
Nama Depan
| Nama Belakang
Jenis I{;am; }

Email

Password

Konfirmasi Password

Pangkat

Jabatan

Hak Akses

L E¢

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Ubah Pengguna

3.4.1.18 Halaman Pengaturan Tahun

Halaman pengaturan tahun digunakan untuk melihat, mengubah atau

menghapus tahun. Rancangan halaman pengaturan tahun dapat dilihat pada

gambar 3.26.
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Gambar 3.26 Rancangan Halaman Pengaturan Tahun

3.4.1.19 Halaman Tambah Tahun
Halaman tambah tahun ini nantinya user dapat melakukan proses tambah
tahun, dimana data yang dimasukan berupa data nama tahun. Rancangan

antarmuka halaman tambah tahun dapat dilihat pada gambar 3.27.

Tambah Tahun )

Tahun

| smpan | | Batal |

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Tambah Tahun

3.4.1.20 Halaman Ubah Tahun
Halaman ubah tahun adalah halaman dialog ketika user mengubah salah
satu nama tahun. Rancangan antarmuka halaman ubah nama tahun dapat dilihat

pada gambar 3.28.
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Ubah Tahun S

Tahun

[ swpan | [ gotat |

Gambar 3.28 Rancangan Halaman Ubah Tahun

3.4.1.21 Halaman Hapus Tahun
Halaman hapus tahun adalah halaman dialog ketika user menghapus salah
satu nama tahun. Rancangan antarmuka halaman hapus nama tahun dapat dilihat

pada gambar 3.29.

€
Hapus Tahun

Apakah Anda ingin menghapus data ini?

Crome J o |

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Hapus Tahun

3.4.1.22 Halaman Pencarian (Admin)

Halaman pencarian digunakan untuk proses klasterisasi, hanya admin yang
dapat melakukan proses pada menu ini. Proses pertama, admin mengisikan nama
pada proses Klasterisasi yang akan dilakukan, kemudian pilih kecamatan, jenis
kriminalitas dan tahun mana yang akan diproses. Proses kedua, admin
memberikan status cluster yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi. Rancangan
antarmuka halaman pencarian dapat dilihat para gambar 3.30, gambar 3.31,

gambar 3.32.



Gambar 3.30 Rancangan Halaman Pencarian Pertama

Gambar 3.31 Rancangan Halaman Pencarian Kedua
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PETA

Gambar 3.32 Rancangan Halaman Pencarian Hasil
3.4.2 Rancangan Antarmuka Halaman Pengunjung

3.4.2.1 Halaman Pengunjung

Halaman pengunjung adalah halaman untuk melihat hasil klasterisasi dari
data yang telah diproses oleh sistem, di dalam halaman ini pengunjung dapat
melihat peta dan data hasil clustering. Rancangan antarmuka halaman pengunjung

dapat dilihat pada gambar 3.33.

Data 1

Data 2

Data 3
PETA

Data dan Status Cluster Data dan Status Cluster Data dan Status Cluster

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Pengunjung



